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A. Pendahuluan

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia semakin meningkat dan
permasalahan yang ditimbulkan juga semakin kompleks. Kejahatan narkoba
merupakan kejahatan lintas negara (transnational crime), terorganisir
(organized crime), dan serius (serious crime) yang dapat menimpa berbagai
lapisan masyarakat. Masalah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja dan
pelajar dapat dikatakan sulit di atasi, karena penyelesaiannya melibatkan
banyak faktor dan kerjasama dari semua pihak yang bersangkutan, seperti
pemerintah, aparat, masyarakat, media massa, keluarga, remaja itu sendiri.
Penyalahgunaan narkoba terjadi karena korban kurang atau tidak memahami
apa narkoba itu sehingga dapat dibohongi oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab (pengedar).

Perkataan Narkotika berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘“narke” yang
berarti terbius sehingga tidak merasakan apa-apa. Sebagian orang
berpendapat bahwa narkotika berasal dari kata ‘“narcissus” yang berarti
sejenis  tumbuha-tumbuhan  yang mempunyai bungan yang  dapat
menyebabkan orang menjadi tidak sadarkan diri.!

M. Ridha Ma’roef menyebutkan bahwa narkotika ada dua macam yaitu
narkotika alam dan narkotika sintetis. Yang termasuk dalam kategori
narkotika alam adalah berbagai jenis candu, morphine, heroin, ganja, hashish,
codein dan cocaine. Narkotika ala mini termasuk dalam pengertian narkotika

secara sempit sedangkan narkotika sitetis adalah pengertian narkotika secara
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luas dan termasuk didalamnya adalah Hallucinogen, Depressant dan
Stimulant.?

Menurut WHO yang dimaksud dengan pengertian definisi narkoba i
adalah suatu zat yang apabila dimasukkan ke dalam tubuh akan
mempengaruhi  fungsi fisik dan atau psikologi (kecuali makanan, air, atau
oksigen).

Narkoba (nakoba dan Obat/Bahan Berbahaya), disebut juga NAPZA
(Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif lain) adalah obat bahan atau zat
bukan makanan yang jika diminum, disap, dihirup, ditelan, atau disuntikan,
berpengaruh pada kerja otak yang bila masuk kedalam tubuh manusia akan
mempengaruhi  tubuh  terutama otak (susunan saraf pusat), sehingga
menyebabkan gangguan kesehatan fisik, psikis, dan fungsi sosialnya karena
terjadi  kebiasaan, ketagihan (adiksi) serta ketergantungan (dependensi)
terhadap NAPZA  tersebut. Berdasarkan jenisnya narkoba  dapat
menyebabkan; perubahan pada suasana hati, perubahan pada pikiran dan
perubahan perilaku.?

Narkoba dan obat-obatan psikotropika sudah merambah ke segala
lapisan masyarakat Indonesia.Yang menjadi sasaran bukan hanya tempat-
tempat hiburan malam, tetapi sudah merambah ke daerah pemukiman,
kampus dan bahkan ke sekolah-sekolah. Korban penyalahgunaan narkoba di
Indonesia semakin bertambah dan tidak terbatas pada kalangan kelompok
masyarakat yang mampu, mengingat harga narkoba yang tinggi, tetapi juga
sudah merambah kekalangan masyarakat ekonomi rendah. Hal mi dapat
terjadi karena komoditi narkoba memiliki banyak jenis, dari yang harganya
paling mahal yang hanya dapat beli oleh kalangan elite atau selebritis, sampai
yang paling murah yang dikonsumsi oleh kelompok masyarakat ekonomi

rendah.
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Penyalahgunaan narkoba berkaitan erat dengan peredaran gelap sebagai
bagian dari dunia tindak pidana internasional. Mafia perdagangan gelap
memasok narkoba agar orang memilki ketergantungan sehingga jumlah
supply meningkat. Terjalinnya hubungan antara pengedar/bandar dengan
korban membuat korban sulit melepaskan diri dari pengedar/bandar, bahkan
tidak jarang korban juga terlibat peredaran gelap karena meningkatnya
kebutuhan dan ketergantungan mereka akan narkoba.*

Penyalahgunaan dan bahaya narkotika narkoba di kalangan remaja tidak
dipungkiri masih banyak di lingkungan sekitar kita. Dampak akibat narkoba
bagi kesehatan dan masa depan memang tidaklah sedikit. Akan banyak yang
dikorbankan oleh karena penyalahgunaan narkotika

B. Pembahasan

Peredaran narkoba di kalangan remaja makin parah. Sekitar 4,7 persen
pengguna narkoba adalah pelajar dan mahasiswa. Badan Narkotika Nasional
(BNN) mengakui pengaruh narkoba telah merambah ke berbagai kalangan.
Berdasarkan survei BNN, penggunaan narkoba tercatat sebanyak 921.695
orang adalah pelajar dan mahasiswa.’

Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1997 yang dimaksud
dengan Narkotika adalah zat atau obat-obatan yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman baik sintesis maupun sistematis, yang dapat menurunkan atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa
nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan.

Berikut ini jenis dan golongan narkoba narkotika antara lain adalah
sebagai berikut :

1. Narkotika golongan 1 adalah narkotika yang paling berbahaya. Daya
adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini digunakan untuk penelitian dan
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ilmu pengetahuan. Contoh jenis narkoba golongan satu antara lain adalah :

ganja, heroin, kokain, morfin, dan opum.

2. Narkotika golongan Il adalah narkotika yang memiliki daya adiktif kuat,
tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contoh jenis narkoba
golongan dua antara lain adalah : petidin, benzetidin, dan betametadol.

3. Narkotika golongan III adalah narkotika yang memilki daya adiktif
ringan, tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contoh jenis
narkoba golongan tiga antara lain adalah : kodein dan turunannya.
Kurangnya penyuluhan dan informasi di masyarakat mengenai bahaya

penyalahgunaan narkoba. Untuk itu penyuluhan dan tindakan edukatif harus

direncanakan, diadakan dan dilaksanakan secara efektif dan intensif kepada
masyarakat yang disampaikan dengan sarana atau media yang tepat untuk
masyarakat.

Bahaya pemakaian narkoba sangat besar pengaruhnya terhadap negara,
jika sampai terjadi pemakaian narkoba secara besar-besaran di masyarakat,
maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa yang sakit, apabila terjadi
demikian negara akan rapuh dari dalam karena ketahanan nasional merosot.

Efek dampak penggunaan narkoba bisa dalam berbagai bentuk antara lain
adalah sebagai berikut :

1. Menyebabkan penurunan atau pun perubahan kesadaran.

2. Menghilangkan rasa.

3. Mengurangi hingga menghilangkan rasa nyeri.

4. Menmbulkan ketergantungan / adiktif (kecanduan).

Jika diambil rata- ratakan usia sasaran pengguna narkoba ini adalah usia
pelajar, yaitu berkisar umur 11 sampai 24 tahun. Akibatnya, generasi harapan
bangsa yang tangguh dan cerdas hanya akan tinggal kenangan.Sasaran dari
penyebaran narkoba ini adalah kaum muda atau remaja. Dampak negatif
penyalahgunaan narkoba terhadap anak atau remaja pelajar antara lain adalah

sebagai berikut :
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e Perubahan dalam sikap, perangai dan kepribadian.

e Sering membolos, menurunnya kedisiplinan dan nilai-nilai pelajaran.
e Menjadi mudah tersinggung dan cepat marah.

e Sering menguap, mengantuk, dan malas.

e Tidak memedulikan kesehatan diri.

e Suka mencuri untuk membeli narkoba.

C. Penutup

Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang di kalangan generasi
muda dewasa i kian meningkat Maraknya penyimpangan perilaku generasi
muda tersebut, dapat membahayakan keberlangsungan hidup bangsa i di
kemudian hari. Karena pemuda sebagai generasi yang diharapkan menjadi
penerus bangsa, semakin hari semakin rapuh digerogoti zat-zat adiktif
penghancur syaraf. Sehingga pemuda tersebut tidak dapat berpikir jernih.
Seharusnya pelajar senantiasa berfikir jernth untuk menghadapi globalisasi
teknologi dan globalisasi yang berdampak langsung pada keluarga dan remaja

penerus bangsa khususnya.
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